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SUMMARY 

BATAHI MICHAEL FRANTO MANALU. Characteristic Of Composite From 

Processed Nata de copina. ( Supervised By RIZKY TIRTA ADHIGUNA) 

 This study aims to determine the maximum strength of the combination of Nata 

de copina fiber composite with a straight seam direction (continuous fiber 

biocomposite) and polyester resin matrix used to evaluate the mechanical properties 

of composites derived from processed pineapple fruit (Ananas Comosus (L) Merr). This 

study aims to compare the tensile strength, elastic modulus, and flexural strength of 

composites with variations in fiber length of 0.5 cm, 1 cm, 1.5 cm, 2 cm and volume 

fractions of 50%:50%, 60%:40%, 70%:30%, and analyze the potential of Nata de 

copina as a composite material for sustainable applications. The study was conducted 

in February 2025 at the Biosystems Laboratory, Sriwijaya University, using a 

descriptive method and tested in the Materials Engineering Laboratory of the 

Mechanical Engineering Study Program, Sumatra Institute of Technology with the 

ASTM D 638-03 standard. Data were measured using a Zwick Roell Z250SR type 

tensile testing machine and validated with mechanical metrics. The results showed the 

highest accuracy at a volume fraction of 70%:30% with a fiber length of 2 cm with a 

tensile strength value of 40.31 MPA, elastic modulus: 4.43 GPA, flexural strength: 

976.98 MPA. 
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RINGKASAN 

BATAHI MICHAEL FRANTO MANALU. Karakteristik Komposit Dari Hasil 

Olahan Nata de copina (Dibimbing oleh RIZKY TIRTA ADHIGUNA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan maksimum kombinasi 

komposit serat Nata de copina dengan arah seeat lurus (continuous fiber biocomposite) 

dan matriks resin polyester digunakan untuk mengevaluasi sifat mekanis komposit 

yang berasal dari olahan buah nanas (Ananas Comosus (L) Merr). Penelitian ini 

bertujuan membandingkan kekuatan tarik, modulus elastisitas, dan kekuatan lentur 

komposit dengan variasi panjang serat 0,5 cm, 1 cm, 1,5 cm, 2 cm dan fraksi volume 

50%:50%, 60%:40%, 70%:30%, serta menganalisis potensi Nata de copina sebagai 

material komposit untuk aplikasi berkelanjutan. Penelitian dilaksanakan pada Februari 

2025 di Laboratorium Biosistem, Universitas Sriwijaya, menggunakan metode 

deskriptif dan diuji di laboraturium Rekayasa Material Program Studi Teknik Mesin 

Institut Teknologi Sumatera dengan standar ASTM D 638-03. Data diukur dengan 

mesin uji tarik tipe Zwick Roell Z250SR dan divalidasi dengan metrik mekanis. Hasil 

menunjukkan akurasi tertinggi pada fraksi volume 70%:30% dengan panjang serat 2 

cm dengan nilai kekuatan tarik kekuatan tarik 40,31 MPA, modulus elastisitas: 4,43 

GPA, kekuatan lentur: 976,98 MPA.  

 

Kata Kunci: Material Komposit, Nata de copina, Sifat Mekanis 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.      Latar Belakang 

Indonesia adalah sebuah negara kepulauan yang beriklim tropis. Iklim tropis 

yang dimiliki Indonesia menjadikan setiap pulau di Indonesia  mempunyai 

keanekaragaman hayati yang beragam. Keanekaragaman hayati di Indonesia dapat 

dimanfaatkan untuk menumbuhkan perkembangan teknolonologi di sektor pertanian 

(Isnaini et al., 2022). Kemajuan dibidang teknologi dalam pembuatan material 

komposit yang murah, kuat, dan efesien  merupakan salah satu teknologi yang sedang 

dikembangkan. Hasil keanekaragaman hayati yang dapat dikembangkan sebagai 

teknologi dalam bahan baku pembuatan material komposit ialah hasil olahan dan 

limbah buah nanas. 

Tanaman Nanas (Ananas Comosus (L) Merr.) adalah jenis tanaman buah-

buahan yang banyak dibudidayakan dan dikembangbiakan diwilayah Indonesia dan 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan bahan dasar pembuatan sebuah produk. Buah 

nanas mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, Daging buah nanas dan kulit buah nanas 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam pembuatan inovasi produk pertanian 

(Setyowati dan Mulyani, 2018). Daging buah nanas dan kulit buah nanas dapat diolah 

menjadi produk Nata de copina dan berbagai jenis produk olahan (Ramadhan et al., 

2019). 

Air kelapa (Cocos nucifera L.) adalah larutan yang memiliki banyak kandungan 

nutrisi, kandungan nutrisi yang tinggi pada air kelapa dapat dimanfaatkan sebagai 

media fermentasi dalam pembuatan nata. Kandungan kalium, magnesium, kalsium, dan 

gula yang terdapat dalam air kelapa dapat dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan 

bakteri Acetobacter xylinum dalam memproduksi selulosa dalam pembentukan nata 

(Rosmayanti et al., 2021). Kandungan gula yang tinggi pada air kelapa sangat baik 

sebagai media pertumbuhan bakteri Acetobacter xylinum dalam pembentukan selaput 

nata. Kandungan gula pada air kelapa merupakan sumber makanan bagi bakteri 
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Acetobacter xylinum dalam melakukan vermentasi pembentukan sel selulosa dalam 

proses pembentukan nata (Sari et al., 2022). 

Nata de copina merupakan suatu inovasi produk olahan dari cairan buah nanas 

dan air kelapa yang difermentasi dengan bakteri Acetobacter xylinum dengan 

menambahkan gula sebagai zat makanan bakteri Acetobacter xylinum (Ramadhan et 

al., 2019). Produk olahan nata adalah produk biomassa yang tersusun sebagian besar 

dari selulosa. Produk nata memiliki sifat karakteristik yang sama, walaupun memiliki 

bahan dasar yang berbeda. Produk nata dari kelapa dikenal dengan nama nata de coco 

(Nurdyansyah dan Ayu, 2017), Nata yang terbuat dari nanas dikenal dengan Nata de 

copina (Ramadhan et al., 2019). Selain digunakan menjadi bahan makanan, produk 

olahan nata juga dapat dimanfaatkan menjadi bahan dasar pembuatan material 

komposit dengan memanfaatkan produk nata yang diolah menjadi serat nata 

(Astuti,2020). 

Komposit adalah sebuah material yang dapat digunakan sebagai bahan dasar 

pembuatan inovasi produk baru. Material komposit bahkan bisa digunakan sebagai 

bahan baku utama pada pembuatan sebuah produk. Komposit adalah suatu material 

yang tersusun dari matriks polimer dengan serat sebagai bahan utama. Serat penyusun 

komposit dikompokan menjadi dua berdasarkan bahan pembuatnya yaitu serat alami 

dan serat buatan. Serat buatan mempunyai kelebihan karena memiliki dimensi dan sifat 

fisik yang lebih unggu dibandingkan dengan serat alami akan tetapi kekurangan serat 

buatan bersifat tidak ramah lingkungan dan tidak dapat didaur ulang. Komposit dari 

serat alami memiliki kelebihan yaitu harga yang lebih murah, kepadatan rendah (low 

density), kekakuan (stiffness), kekuatan spesifik tinggi (high specific strength), 

modulus, mudah dibuat dan diaplikasikan, bobot lebih kecil, mudah dijumpai dan dapat 

didaur ulang (Refiadi et al, 2018). Pembuatan komposit berbahan dasar nata dilakukan 

karena sifat nata yang kuat dan mempunyai sifat mekanik yang lebih besar 

dibandingkan dengan olahan agar lainnya (Astuti, 2020).  

Matrik adalah sebuah bahan penyusun komposit yang digunakan sebagai 

pengikat ataun perekat pada komposit. Jenis matrik jenis yang biasa digunakan dalam 

pembuatan komposit adalah resin epoxy  dan resin polyester. Resin polyester adalah 
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jenis matrik yang dapat menyesuaikan rasio komponen dan rasio faktor lain sehingga 

dapat membuat kesamaan antara matrik dengan serat pada suatu material komposit. 

Resin polyester memiliki sifat yang tahan terhadap suhu tinggi, tahan creep, dan tahan 

terhadap zat kimia (Nugraha, 2020). Resin polyester mempunyai besaran nilai mekanik 

yang tidak terlalu kecil dibandingkan dengan jenis resin lainnya. Resin polyester 

merupakan jenis resin yang baik dalam mengikat material penguatan dalam pembuatan 

material komposit. Resin polyester sering digunakan sebagai bahan pengikat dalam 

pembuatan material komposit karena memiliki harga yang murah dan kualitas menahan 

tekanan dan air yang tinggi. 

Penelitian komposit berbahan dasar produk nata hasil olahan nata de copina 

menggunakan matrik polimer jenis resin polyester sebagai pengikat komponen penguat 

dalam komposit. Selain itu, resin polyester juga memiliki sifat biokompatibel yang 

membuat terjadinya adhesi yang baik antara resin polyester dengan serat yang dapat 

menaikan kekuatan, kekakuan dan kenirja mekanis komposit. Resin polyester 

mempunyai sifat tahan korosi, stabilitas tinggi dan juga nilai ketahanan dan kekakuan 

yang dapat digunakan pada aplikasi teknik dan manufaktur (Firdaus, 2018). 

 

1.2.      Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat mekanis komposit dari 

hasil olahan nata de copina menggunakan tipe arah serat lurus (countinous fiber 

biocomposite) dan matriks dari resin polyester. 
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